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Abstrak  

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan aparatur Pengadilan Agama Teluk Kuantan dalam memanfaatkan teknologi 

multi audio scheduler sebagai sarana modernisasi layanan publik. Permasalahan yang 

dihadapi selama ini adalah penyampaian informasi yang masih dilakukan secara manual, 

sehingga kurang efektif dan berpotensi menimbulkan keterlambatan. Melalui pelatihan dan 

pendampingan, peserta dibekali dengan pemahaman konsep, praktik penggunaan, serta 

penerapan langsung untuk mendukung penyampaian informasi seperti jadwal sidang, 

pengumuman, dan layanan administrasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan peserta dengan rata-rata nilai post-test sebesar 84,6 dibandingkan pre-test 

56,8. Selain itu, peserta mampu mengoperasikan aplikasi secara mandiri dan konsisten 

dalam mempraktikkan penggunaannya. Dampak kegiatan ini terlihat pada meningkatnya 

efektivitas komunikasi internal maupun eksternal, serta terbentuknya budaya kerja yang 

lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi. Dengan demikian, kegiatan ini 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan publik di Pengadilan Agama Teluk 

Kuantan. 

 
Kata Kunci: Pelatihan, Multi Audio Scheduler, Pengadilan Agama, Layanan Publik, 

Teknologi Informasi 

 

Abstract  

 
This community service program was carried out to enhance the competence of the staff at 

the Teluk Kuantan Religious Court in utilizing multi audio scheduler technology as a 

means of modernizing public services. The main issue previously faced was the manual 

delivery of information, which was less effective and often caused delays. Through training 

and mentoring sessions, participants were provided with conceptual understanding, hands-

on practice, and direct application in supporting information delivery such as trial 

schedules, announcements, and administrative services. The results indicated a significant 

improvement in participants’ skills, with an average post-test score of 84.6 compared to the 

pre-test score of 56.8. Moreover, participants successfully operated the application 

independently and consistently practiced its use. The program positively impacted both 

internal and external communication effectiveness, while also fostering a more adaptive 

work culture toward technological advancement. Therefore, this activity contributes to 

improving the quality of public services at the Teluk Kuantan Religious Court. 
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam 

tata kelola pelayanan publik, termasuk di lingkungan peradilan. Pengadilan Agama 

sebagai salah satu lembaga peradilan di bawah Mahkamah Agung dituntut untuk 

memberikan layanan yang transparan, cepat, dan informatif kepada masyarakat 

(Mahkamah Agung RI, 2020). Salah satu inovasi yang dapat mendukung hal tersebut 

adalah penerapan multi audio scheduler, yaitu sistem penjadwalan audio yang 

memungkinkan penyampaian informasi, pengumuman, maupun arahan secara otomatis, 

terstruktur, dan tepat waktu. Di Pengadilan Agama Teluk Kuantan, penyampaian 

informasi kepada masyarakat maupun internal aparatur masih dilakukan secara 

konvensional, sehingga sering terjadi keterlambatan atau informasi yang tidak 

tersampaikan secara merata. Kondisi ini berpotensi menghambat efektivitas pelayanan 

publik, terutama dalam memberikan kepastian jadwal persidangan, pengumuman 

prosedur administrasi, atau sosialisasi kebijakan baru. Menurut Nugroho (2018), 

penerapan teknologi informasi dalam layanan publik dapat meningkatkan efisiensi, 

mempercepat akses, dan mengurangi potensi kesalahan dalam komunikasi. 

Namun, permasalahan yang muncul adalah belum adanya keterampilan aparatur 

dalam mengoperasikan sistem multi audio scheduler tersebut. Tanpa adanya pelatihan 

dan pendampingan, teknologi yang diterapkan berisiko tidak optimal dan bahkan tidak 

dimanfaatkan secara berkelanjutan (Sari & Wahyudi, 2021). Oleh karena itu, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat berupa Pelatihan dan Pendampingan Penggunaan Multi 

Audio Scheduler bagi Aparatur Pengadilan Agama Teluk Kuantan sangat relevan untuk 

dilaksanakan, guna mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik yang modern dan 

berbasis teknologi. 

Rumusan masalah dalam kegiatan ini dapat dirangkum dalam pertanyaan berikut: 

bagaimana meningkatkan kompetensi aparatur Pengadilan Agama Teluk Kuantan dalam 

penggunaan sistem multi audio scheduler agar dapat menunjang efektivitas 

penyampaian informasi dan layanan publik? 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan pelatihan dan 

pendampingan kepada aparatur Pengadilan Agama Teluk Kuantan dalam 

mengoperasikan sistem multi audio scheduler, sehingga mereka mampu memanfaatkan 

teknologi tersebut untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta transparansi layanan 

informasi kepada masyarakat. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan mendorong 

terciptanya budaya kerja berbasis teknologi yang inovatif dan adaptif di lingkungan 

peradilan. 

 

METODE PELAKSANAAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan yang sistematis, agar tujuan dapat tercapai secara optimal. 

 

1. Persiapan Kegiatan 

Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan pihak Pengadilan Agama Teluk 

Kuantan untuk mengidentifikasi kebutuhan, menentukan jadwal pelatihan, serta 

mempersiapkan perangkat teknologi pendukung. Materi pelatihan disusun dalam 

bentuk modul sederhana yang berisi pengenalan multi audio scheduler, langkah-



 Pelatihan Dan Pendampingan Penggunaan Multi Audio Scheduler… (Rahmat Qudsi) | 15 

langkah instalasi, konfigurasi, serta praktik penggunaan untuk mendukung 

penyampaian informasi di pengadilan. 

2. Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk pemaparan teori dan praktik. Sesi teori 

membahas konsep dasar multi audio scheduler, manfaatnya dalam layanan publik, 

serta contoh penerapannya di instansi lain. Sementara itu, sesi praktik difokuskan 

pada keterampilan teknis, seperti: 

a) Instalasi dan pengaturan perangkat lunak/hardware multi audio scheduler. 

b) Pembuatan jadwal audio untuk pengumuman rutin, informasi persidangan, dan 

sosialisasi internal. 

c) Simulasi penggunaan sistem secara langsung oleh peserta. 

3. Pendampingan 

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan kepada aparatur yang telah mengikuti 

kegiatan. Pendampingan bertujuan untuk memastikan peserta dapat 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh secara mandiri dalam pekerjaan sehari-hari. 

Tim pengabdian memberikan konsultasi teknis, monitoring, serta evaluasi terhadap 

penerapan multi audio scheduler di lingkungan pengadilan. 

4. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan melalui pre-test dan post-

test terhadap peserta, serta pengamatan langsung terhadap penggunaan sistem pasca 

pelatihan. Hasil evaluasi digunakan untuk menilai tingkat peningkatan keterampilan 

aparatur, serta memberikan rekomendasi tindak lanjut terkait optimalisasi 

penggunaan teknologi di Pengadilan Agama Teluk Kuantan. 

 

Metode ini diharapkan mampu memberikan pemahaman komprehensif sekaligus 

keterampilan praktis kepada aparatur, sehingga penerapan multi audio scheduler dapat 

berjalan berkelanjutan dan mendukung peningkatan kualitas layanan publik di bidang 

peradilan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Kegiatan 

 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan penggunaan multi audio scheduler 

dilaksanakan di ruang pertemuan Pengadilan Agama Teluk Kuantan dan diikuti oleh 25 

aparatur yang terdiri dari hakim, panitera, staf administrasi, dan tenaga teknis lainnya. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam 

mengikuti setiap sesi pelatihan, baik teori maupun praktik. 

Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan pre-test dan post-test terkait 

pemahaman dasar dan keterampilan teknis peserta. Hasilnya menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan yang signifikan. Rata-rata skor pre-test peserta adalah 56,8, 

sedangkan rata-rata skor post-test mencapai 84,6. Dengan demikian, terdapat 

peningkatan rata-rata sebesar 27,8 poin, yang menandakan bahwa kegiatan berhasil 

meningkatkan kompetensi aparatur dalam menggunakan multi audio scheduler. 

 

 

 

 



16 | LAM (Lestari Abdi Masyarakat) | Vol. 1 No. 1, Juni, 2025 

 

Tabel 1. berikut menggambarkan hasil pre-test dan post-test peserta 

 

No Nama Peserta Skor Pre-test Skor Post-test Peningkatan 

1 Peserta A 55 85 +30 

2 Peserta B 60 88 +28 

3 Peserta C 58 82 +24 

… … … … … 

25 Peserta Z 54 83 +29 

Rata-rata  56,8 84,6 +27,8 

 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan penggunaan multi audio 

scheduler di Pengadilan Agama Teluk Kuantan terdokumentasi melalui beberapa foto 

yang merepresentasikan suasana kegiatan, keterlibatan peserta, serta praktik langsung 

penggunaan sistem. 

 

 
 

Gambar 1. Penyampaian materi 

 

B. Pembahasan 

 

Hasil pelatihan ini menunjukkan bahwa multi audio scheduler dapat menjadi 

solusi praktis untuk meningkatkan efektivitas penyampaian informasi di Pengadilan 

Agama Teluk Kuantan. Dengan sistem ini, penyampaian pengumuman tidak lagi 

bergantung sepenuhnya pada tenaga manusia, sehingga dapat mengurangi 

keterlambatan dan meminimalisasi risiko informasi tidak tersampaikan. 

Peningkatan kemampuan aparatur dalam mengoperasikan sistem ini juga sejalan 

dengan pendapat Nugroho (2018), yang menekankan bahwa penerapan teknologi 

informasi dalam birokrasi publik dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan. 

Selain itu, pendampingan pasca pelatihan terbukti membantu aparatur untuk lebih 

percaya diri dan mandiri dalam mengelola sistem. 
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Dampak lain yang muncul adalah terciptanya budaya kerja yang lebih inovatif, di 

mana aparatur mulai terbiasa memanfaatkan teknologi sebagai sarana penunjang 

kinerja. Hal ini sejalan dengan temuan Sari dan Wahyudi (2021) yang menyatakan 

bahwa pelatihan berbasis teknologi mampu memperkuat kapasitas aparatur dalam 

memberikan layanan publik yang modern. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuannya, yaitu 

meningkatkan kompetensi aparatur dalam penggunaan multi audio scheduler sekaligus 

mendukung upaya modernisasi layanan publik di Pengadilan Agama Teluk Kuantan. 

 

SIMPULAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Pelatihan dan Pendampingan 

Penggunaan Multi Audio Scheduler bagi Aparatur Pengadilan Agama Teluk Kuantan 

telah terlaksana dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Hasil 

pelatihan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan aparatur dalam memahami 

konsep serta mengoperasikan multi audio scheduler. Hal ini dibuktikan dengan 

kenaikan skor rata-rata dari 56,8 pada pre-test menjadi 84,6 pada post-test, dengan 

peningkatan sebesar 27,8 poin. Peserta juga mampu mempraktikkan langsung 

pembuatan jadwal audio untuk pengumuman sidang, layanan administrasi, dan pesan 

motivasi, yang membuktikan keterampilan teknis mereka semakin terasah.Pembahasan 

kegiatan menunjukkan bahwa penerapan multi audio scheduler berdampak positif 

terhadap efektivitas penyampaian informasi di Pengadilan Agama Teluk Kuantan. 

Teknologi ini membantu memastikan informasi disampaikan tepat waktu, seragam, dan 

tidak lagi sepenuhnya bergantung pada tenaga manusia. Selain itu, melalui 

pendampingan teknis, aparatur menjadi lebih percaya diri dan mandiri dalam 

menggunakan sistem, serta mulai terbentuk budaya kerja yang lebih inovatif berbasis 

teknologi. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan 

teknis aparatur, tetapi juga memberikan kontribusi nyata bagi modernisasi layanan 

publik di lingkungan peradilan. Dengan adanya penerapan multi audio scheduler, 

Pengadilan Agama Teluk Kuantan dapat meningkatkan transparansi, efisiensi, dan 

kualitas layanan kepada masyarakat. 
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